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ABSTRAK 
 

Lily Syofia. 2016: Peningkatan Kemampuan Sains Anak Melalui 
Pencampuran Warna Menggunakan Bahan Alam Di PAUD Aisyiyah 
Tanjung Bingkung Kecamatan Kubung. Skripsi. Jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendid 
ikan. Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dengan permainan sains 
dapat meningkatkan kemampuan sains anak melalui kegiatan mencampur warna 
dengan menggunakan bahan alam di PAUD Aisyiyah Tanjung Bingkung. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), yang dirancang dalam bentuk siklus berulang. Adapun yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah anak kelompok B PAUD Aisyiyah Tanjung Bingkung 
yang berjumlah 14 orang yang dilakukan pada semester satu tahun pembelajaran 
2015/2016. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan 
masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi 
dengan tiga kali pertemuan. Instrumentasi penelitian ini adalah format observasi 
dan dokumentasi berupa teknik pengumpulan data dan pemotretan.Kemudian 
format hasil penelitian diolah dan dianalisa dengan rumus persentase. Manfaat 
dari penelitian tindakan kelas ini adalah agar kemampuan sains anak meningkat. 

Hasil penelitian setiap siklus telah menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan sains anak dalam kegiatan pencampuran warna yang terdiri dari 
kategori sangat tinggi, tinggi, dan rendahyang terlihat dari siklus I yang pada 
umumnya rendah, terjadi peningkatan pada siklus II kategori sangat tinggi, tinggi 
dan rendah. Peningkatan kemampuan sains terlihat dengan tercapainya persentase 
tingkat keberhasilan anak yang mana setiap aspek keberhasilan anak mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.Berdasarkan hasil 
tindakan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 
pencampuran warna dapat meningkatkan kemampuan sains anak di PAUD 
Aisyiyah Tanjung Bingkung. Disarankan agar pembelajaran lebih kondusif dan 
menarik minat anak, sebaiknya guru lebih kreatif dalam merancang kegiatan 
pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembangunan Nasional ditujukan untuk mewujudkan cita-cita 

kemerdekaan bangsa Indonesia, khususnya dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa sehingga akan menjadi bangsa yang beradab dan dapat 

bersaing di dunia internasional. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut perlu 

adanya pendidikan sejak dini saat masih kecil. Pendidikan anak usia dini 

merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 5 

perkembangan, yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik 

(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan atau kognitif (daya pikir, 

daya cipta), sosiol emosional (sikap dan emosi), bahasa dan komunikasi, 

dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai dengan kelompok 

yang dilalui oleh anak usia dini (Permendiknas No 58 Tahun 2009). 

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah membantu meletakkan dasar kearah 

perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan 

mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk 

kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan agar memiliki kesiapan 

untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Sebagai upaya mencapai tujuan 

tersebut, anak didik di TK mulai diberi pendidikan secara berencana dan 

sistematis agar pendidikan diberikan lebih bermakna dan berarti bagi anak 
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didik. Salah satu cara yang dilakukan di TK untuk mengoptimalkan seluruh 

aspek pengembangan pada anak adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang berbentuk alat permainan, karena prinsipnya kegiatan di 

TK dilakukan dengan cara bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain.   

Untuk itu anak usia dini mulai dapat diperkenalkan dengan alam, anak 

bermain sambil belajar memahami dan peduli terhadap lingkungan nyata. 

Anak akan belajar bereksperimen, bereksplorasi dan menginvestigasi 

lingkungan sekitarnya, sehingga mampu membangun suatu sikap, 

pengetahuan kesan yang mendalam yang akan dibawa dan digunakan pada 

masa dewasanya. 

Permainan sains dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

sosial emosional, fisik, kreativitas, dan kognitif. Tahapan disetiap usia 

kronologis (usia kalender) dan usia perkembangan sangat menentukan. Jenis 

dan tingkat kesulitan dalam permainan sains. Hal ini berarti bahwa permainan 

sains harus diberikan dari kegiatan yang sederhana menuju tingkatan yang 

lebih kompleks. Kegiatan dalam konsep sains dapat dipelajari melalui 

pengamatan sehari-hari yang nyata dan sederhana. Suasana yang menarik dan 

menyenangkan anak memotivasi anak untuk terus menerus mencari jawaban 

apa yang dia pikirkan dan dia buktikan. Berbagai keterampilan yang dapat 

dilakukan melalui permainan sains adalah keterampilan mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, memperkirakan, melakukan percobaan dan 

komunikasi. Oleh karena itu guru khususnya guru TK dituntut lebih kreatif 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan cara 
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mengenalkan, memanfaatkan dan mengkreasikan bahan yang ada 

dilingkungan sekitar dengan memperhatikan tahap perkembangan anak. Sains 

adalah produk dan proses.  Sebagai produk, sains adalah pengetahuan yang 

terorganisir dengan baik mengenai dunia fisik alami.  Sebagai proses, sains 

mencakup kegiatan menelusuri, mengamati dan melakukan percobaan.  

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap anak PAUD 

Aisyiyah Tanjung Bingkung Kecamatan Kubung ditemukan beberapa 

permasalahan yaitu: kemampuan anak dalam membedakan warna 

masihrendah, kemampuan anak dalam menyebutkan hasil pencampuran 

warna masih rendah, guru menggunakan metode ceramah dan media tidak 

bervariasi dan kurangnya keterlibatan anak dalam pembelajaran sains, yang 

digunakan setiap harinya hanya tanya jawab dan ceramah.  

Berdasarkan permasalahan diatas dan melihat pentingnya  hal tersebut 

maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi tema 

pembahasan dengan mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Sains Anak Melalui PencampuranWarna 

Menggunakan Bahan Alamdi PAUD AisyiyahTanjung Bingkung Kecamatan 

Kubung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

permasalah sebagai berikut :  

1. Kemampuan anak dalam membedakan warna masih rendah 
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2. Kemampuan anak dalam menyebutkan  hasil pencampuran warna masih 

rendah. 

3. Guru menggunakan metode ceramah dan media tidak bervariasi. 

4. Kurangnya keterlibatan anak dalam pembelajaran sains. 

 

C. Batasan Masalah 

Banyak sekali persoalan yang dihadapi oleh suatu lembaga pendidikan 

ada dari luar dan dari dalam lembaga itu sendiri. Berdasarkan identifikasi 

masalah di atas dapat dibatasi permasalahan pada aspek  berikut: rendahnya 

kemampuan sains anak dalam mengamati, bereksperimen dan 

mengkomunikasikan apa yang mereka lihat. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

“Bagaimanapencampuran warna menggunakan bahan alam dapat 

meningkatkan kemampuan sains anak di PAUD Aisyiyah Tanjung Bingkung 

Kecamatan Kubung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan yang dicapai dalampenelitian tindakan 

kelas ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan sains anak melalui pencampuran warna 

menggunakan bahan alam di PAUD Aisyiyah Tanjung Bingkung. 
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pencampuran warna 

dengan menggunakan bahan alam di PAUD Aisyiyah Tanjung Bingkung  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil  dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak diantaranya :  

1. Bagi peserta didik, keterampilan proses sains anak lebih berkembang  

terutama pada aspek mengamati, mengelompokkan dan memprediksi.  

2. Bagi guru, pencampuran warna menggunakan bahan alam menjadi salah 

satu alternatif bagi guru terutama dalam meningkatkan sains pada anak.  

3. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam penelitian 

yang lebih luas dan dapat dijadikan acuandalam strategi pengembangan 

pembelajaran sains yang menarik bagi anak untuk mencapai tujuan 

pendidikan  

4. Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan informasi untuk menyusun langkah-langkah yang lebih 

konkrit dan dalam penyusunan kebijakan usaha pengembangan dan 

peningkatan pencampuran warna menggunakan bahan alam dalam 

meningkatkan keterampilan sains.  

5. Orang tua, untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman  tentang 

sistem dan cara pembelajaran di sekolah 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

E. Landasan Teoristis 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Secara Terminology anakusia 4-6 tahun merupakan bagian dari 

anak usia dini yang disebut sebagai anak usia prasekolah (masa golden 

age). Usia ini merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan. Masa peka adalah masa terjadinya 

pematangan fisik dan psikis yang siap untuk merespon stimulasi yang 

diberikan oleh lingkungan, baik jasmani maupun rohani anak.  

Masa ini merupakan masa yang sangat tepat untuk meletakkan 

dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, 

seni, moral dan nilai-nilai agama. Sehingga upaya pengembangan 

seluruh potensi anak usia dini harus dimulai agar pertumbuhan dan 

perkembangan anak tercapai secara optimal. 

Menurut Santoso (2009:2.9) menyatakan bahwa: anak usia dini 

adalah sosok individu sebagai makhluk sosial kultural yang sedang 

mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu. 

Sedangkan NAEYC dalam Dadan Suryana (2013:48) menyatakan 

bahwa anak usia dini adalah program pusat atau lembaga yang 

memberikan layanan bagi anak sejak lahir sampai usia 8 tahun yang 
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meliputi penitipan anak di masyarakat dan pada keluarga, pendidikan 

prasekolah baik swasta maupun negeri serta TK dan SD.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian  

anak usia dini adalah individu yang sedang menjalani proses 

perkembangan dengan memasuki  pendidikan dasar yang merupakan 

masa keemasan dalam tahapan kehidupan manusia yang akan 

menentukan perkembangan selanjutnya dan mempunyai potensi 

tersendiri yang berada pada program pendidikan fomal ataupun 

informal. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini mempunyai karakteristik yang unik, egosentris, 

aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, eksploratif dan 

berjiwa petualang, mengekspresikan tingkah laku secara spontan, penuh 

fantasi, mudah frustasi, kurang pertimbangan, bergairah untuk belajar 

dan belajar dari pengalaman. 

Karakteristik anak usia dini menurut Dadan Suryana (2013:8-31) 

adalah sebagai berikut: 1) Anak itu bersifar egosentris, 2) Anak 

memiliki rasa ingin tahu, 3) Anak  bersifat unik makhluk sosial, 4) anak 

kaya Imajinasi  fantasi, 5) Anak memiliki daya konsentrasi yang 

pendek. 

Sedangkan Breedecamp & Cooper, Brenner serta Kellough, 

Solehuddin dalam Dra. Rakimahwati, M.Pd (2000:11-13) karakteristik 

anak usia dini adalah sebagai berikut: 1) Anak bersifat unik, 2) anak 
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bersifat egosentris, 3) Anak bersifat aktif dan energik, 4) Anak 

memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal, 5) 

Anak  bersifat eksploratif dan berjiwa petualang, 6) Anak senang dan 

kaya fantasi, 7) Anak senang dengan hal-hal yang imajinatif, 8) anak 

mudah frustasi, 9) anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan 

sesuatu, 10) Anak memiliki daya perhatian yang pendek, 11) Anak 

bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman, 12) Anak 

semakin menunjukkan minat terhadap teman. 

Berdasarkan pendapat tersebut diatas  dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik anak usia dini adalah pribadi yang unik, suka 

berpetualang, energik, senang bermain dengan teman dan belajar dari 

pengalaman. 

 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam 

kehidupan manusia, setiap orang didunia memerlukan pendidikan yang 

mana dengan pendidikan manusia belajar untuk mampu mencapai 

kemandirian serta mampu beradaptasi dengan lingkungan. Adapun 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
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memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

(Kemendiknas 2010:2) 

Sedangkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada 

anak semenjak ia lahir sampai usia 8 tahun baik dirumah, sekolah 

maupun dilingkungan masyarakat dengan memberikan rangsangan 

serta binaan-binaan yang dapat mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki anak yang berguna untuk pendidikan lebih lanjut. 

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan bertujuan untuk menjadikan manusia seutuhnya, 

yaitu manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, mandiri, percaya diri dan menjadikan 

warga yang  demokratis dan bertanggung jawab. Adapun tujuan dari 

pendidikan anak usia dini menurut Suyanto (2005:24) dalam Suyadi, 

menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk 
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mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak 

dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu 

bangsa. 

Selanjutnya tujuan pedidikan anak usia dini menurut Solehuddin 

(1997:24) dalam Suyadi adalah memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai norma dan 

nilai-nilai kehidupan yang dianut. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah membantu mengembangkan seluruh 

potensi yang ada pada anak agar kemampuan anak dapat berkembang 

secara optimal serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.  

c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak usia dini mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan 

mempunyai potensi dasar sejak lahir secara umum Mustaffa dalam 

Nugraha (2005:55) mengidentifikasi sejumlah karakteristikanak usia 

dini sebagai berikut : 1) Menggunakan semua indra untuk menjelajahi 

benda, belajar melalui kegiatan motorik dan partisipasi sosial, 2)  

Rentang perhatiannya masih pendek, mudah bosan dan mungkin 

palingkan muka jika ada respon baru, 3) Mulai mengembangkan dasar-

dasar keterampilan berbahasa, bermain-main dengan bunyi, 

mempelajari kosa kata dasar dengan konsep-konsepnya, mulai 

mempelajari aturan yang bersifat implisit yang mengatur ekpresinya, 
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4) Perkembangan keterampilan bahasa yang cepat, 5) Aktif 

memperhatikan segala sesuatu tetapi dengan rentang atensi yang 

pendek, 6) Menempatkan diri sebagai pusat dunianya sendiri, minat 

prilaku dan fikiran yang terfokus pada diri (egosentric), 7) Serba ingin 

tahu tentang dunianya sendiri sebagai kanak-kanak, dan 8) Mulai 

tertarik dengan bagaimana mekanisme kerja berbagai hal dan dunia 

luar di sekitarnya.  

Sedangkan menurut Dadan Suryana (2013;31) menyatakan 

bahwa  anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena berbeda 

dengan anak yang usianya diatas delapan tahun dengan karakteristik 

sebagai berikut: 1) Anak bersifat egosentris, maksudnya hanya 

memahami sesuatu dari sudut pandanganya sendiri bukan sudut 

pandang orang lain, 2) Anak memiliki rasa ingin tahu, maksudnya 

anak usia dini sangat tertarik dengan dunia sekitarnya, dia ingin 

mengetahui segala sesuatu yang terjadi disekitarnya, hal ini 

mendorong rasa ingin tahu anak yang tinggi, 3) Anak bersifat unik, 

maksudnya setipa anak memiliki keunikan masing-masing sesuai 

dengan bawaannya misalnya minat, gaya belajar, kemampuan dan latar 

belakang keluarganya, 4) Anak kaya imajinasi dan fantasi, maksudnya 

anak usia dini sangat suka membayangkan dan mengembangkan 

berbagai hal yang jauh melampaui kondisi nyata. Imajinasi dan fantasi 

pada anak maka perlu diberikan pengalaman yang merangsang untuk 

terus mengembangkan kemampuannya, 5) Anak memiliki daya 
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konsentrasi yang pendek, maksudnya rentang perhatian anak usia 5 

tahun dapat duduk tenang memperhatikan  sesuatu adalah sekitar 10-

15 menit, kecuali hal-hal untuk membuat anak senang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka anak usia dini adalah anak 

kecil yang memiliki karakteristik berbeda-beda dan mempunyai 

potensi dasar sejak lahir. Potensi atau kemampuan dasar itu yang 

nantinya akan dikembangkan oleh pendidik agar kemampuan anak 

dapat berkembang secara optimal. 

 

3. Perkembangan Sains Anak Usia Dini 

a. Pengertian Sains Anak Usia Dini 

Dari segi etimologi “science” dilandasi oleh linguistik kata 

tersebut. Asal dari kata ini adalah bahasa latin “science” yang berarti 

pengetahuan atau knowledge. Secara konseptual terdapat sejumlah 

pengertian dan batasan sains yang dikemukakan para ahli. James 

Conant yang dikutip oleh Ali Nugraha (2005:15) mendefinisikan sains 

sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 

berhubungan satu sama lain, yang tumbuh sebagai hasil serangkaian 

percobaan dan pengamatan serta dapat diamati dan diuji lebih lanjut. 

Sedangkan menurut Fisherdalam Nugraha (2005:4)mengartikan sains 

sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode-metode yang berdasarkan pada pengamatan 

dengan penuh ketelitian. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  sains untuk anak 

usia dini adalah bagaimana memahami sains berdasarkan sudut 

pandang dari anak, karena jika kita memandang dimensi sains dari 

kacamata anak, maka akan berimplikasi pada kekeliruan-kekeliruan 

dalam menentukan hakikat sains bagi anak usia dini yang berdampak 

cukup signifikan terhadap pengembangan pembelajaran sains itu 

sendiri kepada mereka. Hal tersebut tentunya secara langsung maupun 

tidak langsung akan berdampak pula pada proses dan produknya yaitu 

anak-anak itu sendiri. 

Pengertian dan batasan sains untuk anak-anak menurut Carson 

dalam Nugraha (2005:15) berdasarkan pengamatannya terhadap 

prilaku anak-anak ketika berinteraksi dengan berbagai obyek sains, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sains bagi anak-anak adalah 

segala sesuat yang ditemukan dan dianggap menarik serta memberi 

pengetahuan atau merangsangnya untuk megetahui dan 

menyelidikinya. 

Sains juga melatih anak menggunakan lima inderanya untuk 

mengenal berbagai gejala benda dan gejala peristiwa. Anak dilatih 

untuk melihat, meraba, membau, merasakan dan mendengar. Semakin 

banyak keterlibatan indera dalam belajar, anak semakin memahami 

apa yang dipelajari. Anak memperoleh pengetahuan baru hasil 

penginderaanya dengan berbagai benda yang ada disekitarnya. 

Pengetahuan yang diperolehnya akan berguna sebagai modal berpikir 
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lanjut. Melalui proses sains, anak dapat melakukan percobaan 

sederhana. Percobaan tersebut melatih anak menghubungkan sebab 

dan akibat dari suatu perlakuan sehingga melatih anak berpikir logis. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sains dipandang dari sudut 

pandang anak adalah kegiatan yang dianggap menarik yang dilakukan 

sambil bermain oleh anak serta kegiatan yang berupa pengamatan, 

penyelidikan, dan percobaan untuk mencari tahu atau menemukan 

jawaban tentang kenyataan yang ada di lingkungan anak. 

b. Tujuan Pengembangan Pembelajaran Sain Anak Usia Dini 

Tujuan mendasar dari pendidikan sains adalah untuk 

mengembangkan individu agar melek terhadap ruang lingkup sains itu 

sendiri serta mampu menggunakan aspek-aspek fundamentalnya 

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Jadi fokus program 

pengembangan pembelajaran sains hendaklah ditujukan untuk 

memupuk pemahaman, minat dan penghargaan anak didik terhadap 

dunia dimana mereka hidup. Sedangkan tujuan sains secara khusus 

menurut Sujion dkk (2006:12.3) agar anak memiliki kemampuan, 

yaitu: 1) Mengamati perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya 

seperti pagi, siang dan malam, 2) Melakukan percobaan-percobaan 

sederhana, 3) Melakukan kegiatan membandingkan, memperkirakan, 

mengklasifikasikan serta mengkomunikasikan tentang sesuatu, 4) 

Meningkatkan kreativitas dalam memecahkan.   
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Leeper dalam Nugraha (1994:28), mengemukakan bahwa 

pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini hendaklah di 

tujukan untuk merealisasikan empat hal yaitu: 1) Pengembangkan 

pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-anak 

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya 

melalui penggunaan metode sains, sehingga anak-anak terbantu dan 

menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang 

dihadapinya, 2) Pengembangkan pembelajaran sains pada anak usia 

dini ditunjukan agar anak-anak memiliki sikap-sikap ilmiah. Misalkan 

tidak cepat-cepat dalam mengambil keputusan, dapat melihat segala 

sesuatu dari berbagai sudut pandang, berhati-hati terhadap informasi-

informasi yang diterimanya serta bersifat terbuka, 3) Pengembangkan 

pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-anak 

mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah (yang lebih dipercaya 

dan baik), 4) Pengembangkan pembelajaran sains pada anak usia dini 

ditujukan agar anak-anak menjadi lebih berminat dan tertarik untuk 

menghayati sains yang berbeda dan ditemukan di lingkungan alam 

sekitarnya. 

Menurut Nugraha (2005:30-32) tujuan pengajaran sains bagi 

anak usia dini disimpulkan menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi 

produk, dimensi proses, serta dimensi sikap sains. Penjabaran tujuan 

pendidikan dan pembelajaran sains yang dikaitkan dari dimensi 

sebagai berikut, yaitu: 1) Tujuan pengembangan pembelajaran sains 
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dari dimensi sains sebagai produk yaitu pendidikan sains diarahkan 

pada pengenalan dan penguasaan fakta, konsep, prinsip, teori  maupun 

aspek-aspek yang terkait dengan hal-hal yang ditemukan dakam sains 

itu sendiri, 2) Tujuan pengembangan sains dihubungkan dengan 

dimensi proses, yaitu:  tujuan diarahkan pada penguasan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam menggali dan 

mengenal sains, dan 3) tujuan pengembangan sains yang dikaitkan 

dimensi sains sebagai sikap, maksudnya adalah pengembangan 

pembelajaran sains pada anak usia dini secara bertahap diarahkan 

pada suatu pembentukanpribadi atau karakter.  

Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan sains 

untuk anak usia dini adalah membantu pemahaman anak tentang 

konsep sains dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari, 

meningkatkan kreativitas dan minat anak terhadap sains sehingga anak 

memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

anak dalam kehidupan sehari-hari, seta memfasilitasi dan 

mengembangkan rasa ingin tahu anak, bertanggung jawab, bekerja 

sama dan mandiri dalam kehidupannya.  

Sedangkan berdasarkan tujuan dan dimensi program 

pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak indikator dan prilaku sains yang 

kurang melekat pada anak, maka dapat  dikatakan pembelajaran sains 

yang dilakukan belum mencapai keberhasilan.  
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c. Peran Guru dalam Pengembangaan Pembelajaran Sains  

Menjadikan guru sains bagi anak harus menguasai dimensi-

dimensi sains yaitu, mengetahui produk proses dan menakjubkan 

sikap sains. Guru perlu memberikan kesempatan bagi anak untuk 

berinteraksi langsung dengan materi sains. Menurut R.Rohandi (1988) 

dalam Nugraha menyatakan bahwa bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran sains adalah menempatkan aktifitas nyata anak dengan 

berbagai obyek yang dipelajari yang merupakan hal utama untuk 

dapat dikembangkan.  

Sedangkan menurut Nugraha (2005:142-145) peran guru dalam 

pengembangan pembelajaran sains bagi anak usia dini diantaranya: 1) 

Guru Sebagai Perencana,artinya menentukan alternatif-alternatif  yang 

terkait dengan kebutuhan program sains. Dalam melaksanakan 

perannya, ia dapat sendiri dengan tim atau bersama anak, bahkan 

mampu merencanakan kegiatan bersama atau melibatkan anak, 

program sains akan  jauh lebih bermakna dari sudut pandang anak, 2) 

Guru Sebagai  Inisiator, guru dapat masuk sebagai pembuka gagasan 

atau inisiatif, 3) Guru Sebagai Fasilitator, guru memberi kemudahan 

dan keleluasaan terhadap anak untuk melakukan kegiatan sains. 

Ciptakan suasana kondusif penuhan kebutuhan alat atau bahan, serta 

sediakan waktu yang cukup untuk beraktifitas bagi anak, 4) Guru 

Sebagai Observer, mengamati aktivitas anak, berupa pengamatan 

intensitas maupun kesulitan anak sehingga diketahui saat yang tepat 
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dalam memberikan bantuan belajar sains anak-anak, 5) Guru Sebagai 

Elaborator, mengajukan beberapa pertanyaan yang merangsang anak, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sains anak, 6) 

Guru Sebagai Motivator, mendukung, mendorong dan memberi 

penguatan terhadap kegiatan pembelajaran sains anak, 7) Guru 

Sebagai Antisifator, memprediksi faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh pada anak terutama yang akan mencelakakan anak, 8) 

Guru Sebagai Evalator, melakukan pengamatan yang benar dan tepat, 

pencatatan akurat serta berupaya membuat laporan yang sesuai dengan 

perkembangan anak yang sesungguhnya, dan 9) Guru Sebagai Model, 

dapat  menunjukan cara, sikap dan ketentuan terkait dengan 

penggunaan sains tersebut, dan 9) Guru sebagai teman  bereksplorasi 

bersama anak, gurulah yang berusaha memahami anak, jangan anak 

yang dituntut untuk memahami prilaku guru. 

d. Pengembangan Pembelajaran Sains Menggunakan Keterampilan 

Proses Sains  

Sains untuk anak PAUD lebih ditekankan pada proses dari pada 

produk. Untuk keterampilan proses sains dilakukan secara sederhana 

yaitu sambil bermain Menurut Rustam dalam Nugraha (2005:126-

130) keterampilan sains sebagai berikut: 1) Mengamati, melibatkan 

kombinasi dari beberapa atau seluruh panca indera, 2) 

Menggolongkan /mengklasifikasikan, suatu sistematika yang 

digunakan untuk  mengatur obyek-obyek  kedalam kelompok, 
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menyusun obyek-obyek  dalam suatu susunan berdasarkan sifat dan 

fungsinya, 3) Inferensi, keterampilan dalam memberikan penjelasan 

atau interprestasi terhadap suatu data yang didasarkan atau suatu hasil 

observasi, 4) Meramalkan (Prediksi), sains dibuat atas dasar observasi 

dan inferensi yang tersusun menjadi suatu hubungan antara peristiwa-

peristiwa atau fakta-fakta yang terobservasi, 5) Mengkomunikasikan, 

meliputi kegiatan menempatkan data-data ke dalam beberapa bentuk 

yang dapat dimengerti oleh orang lain, 6) Menggunakan alat dan 

melakukan pengukuran, pengukuran dilakukan dengan cermat dan 

akurat.  

Sedangkan menurut Kemendiknas (2010:50) sains merupakan 

bagian dari pengembangan sains dilakukan melalui indikator  antara 

lain mencoba menceritakan apa yang terjadi jika air dicampur dengan 

sesuatu menyebutkan perbedaan dua buah benda.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains merupakan strategi pendekatan dalam 

pengembangan sains. Pendekatan tersebut dilakukan  melalui 

keterampilan proses sains berupa keterampilan mengamati, 

mengklarifikasikan, mengukur, memperkirakan, melakukan percobaan 

dan komunikasi, keterampilan-keterampilan tersebut dapat dicapai 

melalui indikator pengembangan sains yang sesuai dengan kurikulum. 

 

4. Langkah-langkah Pencampuran warna  menggunakaan bahan alam 
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a. Pencampuran Warna 

Salah satu kegiatan bermain dan belajar anak adalah kegiatan 

mencampur warna. Kegiatan mencampur warna sebagai sebuah proses 

pembelajaran bagi anak PAUD untuk mengenal dan memahami jenis 

warna yang ada, mulai dari warna-warna dasar yang sederhana hingga 

warna dari hasil campuran komposisi warna yang rumit. Sebagai 

langkah awal dalam mengajarkan anak tentang warna adalah 

mengajarkan konsep-konsep sederhana dari warna itu sendiri. 

Perkenalkan anak dengan warna dasar dari sejumlah warna yang 

tersedia, media yang dipakai adalah bahan alam seperti daun dengan  

bunga kembang sepatu, daun cincau hijau dengan santan kelapa, 

kunyit dengan daun pandan/daun suji. Sebagai langkah utama 

bahannya diremas, disaring diambil air sehingga warnanya berubah 

menjadi warna aslinya, selanjutnya air remasan dicampur menjadi 

satu. Sedangkan bahan alam dari sayuran seperti tomat, wortel dan 

mentimun, untuk buah-buahan dapat digunakan jambu biji merah, 

pokat, nangka, dan seterusnya terung virus, nenas, sirsak. Dari bahan 

tersebut diatas ketiga bahan diblender maka dapat dilihat warna 

aslinya. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan jus, terakhir bahan 

tersebut dicampur dan diaduk menjadi satu.  

Untuk kegiatan mencampur warna bagi anak PAUD ada 

beberapa hal yang penting yang harus diperhatikan seperti : 
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1) Pergunakan bahan campuran warna yang aman digunakan bagi 

anak, khususnya untuk anak-anak usia dibawah 4 tahun. Untuk 

bahan pewarna dapat digunakan bahan pewarna  alami contoh, 

warna kuning dapat menggunakan kunyit sebagai bahannya. 

2) Berikan warna yan secukupnya pada anak, agar anak 

menggunakan dengan efisien tidak dibuang-buang 

3) Berikan kebebasan pada anak untuk memulai campuran warna 

yang ingin diketahuinya, ingat kegiatan mencampur warna adalah 

kegiatan bermain yang melibatkan proses belajar warna bagi anak. 

4) Kegiatan mencampur warna dapat dirangkai dengan kegiatan 

mencoreng, mewarnai dan menggambar dan jangan lupa berikan 

motivasi dan pujian kepada anak yang telah mencapai pewarnaan 

yang sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 

 
B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan 

peneliti Nilmawati NA (2011) dengan judul “Upaya meningkatkan 

pembelajaran konsep sains melalui metode pencampuran warna di TK 

Nurmana Kecamatan Nan Sabaris, Kabupaten Padang Pariaman”.  

Roswilda. (2009) dengan judul “Peningkatan kemampuan sains anak 

melalui permainan campur warna di TK Darmawanita Kecamatan Basa IV 

Balai Tapan Kabupaten Pesisir Selatan.Dimana hasil penelitian di datas bahwa 

melalui metode pencampuran warna kemampuan sains anak dapat meningkat. 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan sama-sama meningkatkan 

kemampuan sains anak dalam permaiann pencampuran warna 
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THK. Gayatri (2010), dengan judul “Upaya peningkatan kemampuan 

kognitif anak melalui metode eksperimen di TK Bunda Tanjung Harapan. 

Bengkulu”. Berdasarkan hasil analisa data dan  pembahasan hasil penelitain 

dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar anak. Metode 

eksperimen akan meningkatkan semangat belajar, proses belajar akan lebih 

kreatif karena semua anak dapat mengutarakan pendapatnya. Anak akan lebih 

kreatif dan tidak merasa bosan.  

.Hubungan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah melihat 

kemampuan sains anak. Dari relevansi diatas dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi peneliti dalam melanjutkan penelitian ini. 

 
C. Kerangka Berfikir 

Peningkatan kemapuan Sains anak PAUD Aisyiyah Nagari Tanjung 

Bingkung melalui metoda bermain pencampuran warna menggunakan bahan 

alam diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sains anak. Penelitian 

tindakan kelas yang  penulis lakukan ini untuk mengembangkan kemampuan 

sains anak. Diharapkan pembelajarans sains anak dapat memiliki prilaku sains 

sehingga berguna untuk kehidupan anak nantinya. Untuk lebih jelasnya konsep 

penelitian ini dapat dilihat pada kerangka berfikir berikut ini : 

 

 

 

Bagan 1 
Kerangka Berfikir 

Kemampuan Sains Anak masih rendah  

Pencampuran warna menggunakan bahan alam 

Kemampuan Sains Anak Meningkat 
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D. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan diatas, maka hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan kemampuan Sains 

anak melalui pencampuran warna menggunakan bahan alam di PAUD 

Aisyiyah Tanjung Bingkung Kecamatan Kubung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat diambil kesimpulan tentang peningkatan kemampuan sains anak 

melalui pencampuran warna menggunakan bahan alam sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan kemampuan sains anak melalui kegiatan 

pencampuran warna. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan sains anak terutama dalam pencampuran 

warna dilakukan  dengan menggunakan bahan alam 

3. Melalui pencampuran warna kemampuan anak dalam menunjukkan warna 

dan membedakan warna tertentu mengalami peningkatan, hal ini terbukti  

dari peningkatan persentase masing-masing aspek yang diamati dalam 

setiap siklus. 

4. Peningkatan kemampuan sains anak dapat tercapai secara optimal, 

diperlukan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak dan 

pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung. 

5. Adanya peningkatan kemampuan sains anak di PAUD Aisyiyah Tanjung 

Bingkung dari siklus I ke siklus II, karena pemberian media dan strategi 

pembelajaran yang tepat oleh guru. 
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B. Implikasi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa melalui kegiatan pencampuran 

warna dapat meningkatkan kemampuan sains anak, dengan demikian guru 

dapat menciptakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak, menggunakan 

media dan metode yang menarik agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

tidak membosankan bagi anak sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

sains seluruh anak.  

Dengan melalui kegiatan pencampuran warna, anak bisa melakukan 

percobaan dan mengamati apa yang terjadi jika dua warna dicampur menjadi 

satu warna. 

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan kepada guru-guru untuk 

dapat menjadikan kegiatan menggunakan bahan alam menjadi salah satu 

alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan sains anak. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diajukan 

saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian ini antara lain: 

1. Kepada pihak sekolah sebaiknya menyediakan alat-alat untuk menunjang 

kegiatan sains agar kemampuan sains anak meningkat. 

2. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik minat anak, sebaiknya guru 

lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran. 

3. Kepada guru lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran yang 

tidak membutuhkan biaya besar. 
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4. Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai metode dalam 

memberikan kegiatan pembelajaran agar anak tidak merasa jenuh  dalam 

belajar serta tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal 

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 

bacaan inspirasi  serta informasi untuk peneliti yang tertarik melakukan 

penelitian di masa yang akan datang. 

6. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan. 

Penelitian ini hanya sebatas pada kemampuan sains anak dalam 

kegiatan pencampuran warna, masih banyak lagi metode serta media lain 

yang dapat meningkatkan kemampuan sains anak. Dengan harapan dalam 

melakukan penelitian berikutnya hendaknya dapat dilakukan penelitian yang 

lebih bervariasi dan menarik. 
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